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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri dan 

ketidakpastian lingkungan pada hubungan antara partisipasi penganggaran dan senjangan 

anggaran. Penelitian ini dilakukan pada hotel bintang lima di Nusa Dua. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling dengan kriteria 

manajer yang menduduki jabatan sebagai manajer menengah (department head) dan telah 

menduduki jabatannya selama minimal satu tahun. Sampel yang digunakan adalah 

sebanyak 12 hotel dengan jumlah responden sebanyak 108 manajer menengah. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh hasil bahwa kepercayaan diri dan ketidakpastian lingkungan bukan sebagai 

variabel pemoderasi yang memengaruhi partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran.   

 

Kata kunci: Senjangan Anggaran, Partisipasi Penganggaran, Kepercayaan Diri, 

Ketidakpastian Lingkungan 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the influence of self confidence and uncertainty 

of the environment on the relationship between budgetary participation and budgetary 

slack. This research was conducted at the five-star hotel in Nusa Dua. The sampling 

method used is purposive sampling with criteria managers holding positions as middle 

managers (department head) and has held his post for at least one year. The samples used 

were as many as 12 hotels with a total number of respondents was 108 middle managers. 

Data collected by using a questionnaire. The data analysis technique used is Moderated 

Regression Analysis (MRA). Based on the results of the analysis showed that the self 

confidence and the uncertainty of the environment is not as moderating variables that affect 

budgetary participation and budgetary slack. 

 

Keywords: Budgetary Slack, Budgeting Participation, Self Confidence, Environmental 

Uncertainty 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan usaha yang semakin kompetitif menuntut para pelaku bisnis 

untuk dapat mengelola usahanya secara efektif dan efisien. Pengelolaan secara 

efektif dan efisien dilakukan agar perusahaan dapat bertahan hidup dan 
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berkembang dengan baik. Perusahaan dapat bertahan hidup dan berkembang 

dengan baik apabila para pelaku bisnis mampu mengambil tindakan yang tepat 

untuk memenangkan persaingan. Tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah dengan melakukan suatu perencanaan dan pengendalian 

yang baik. Melalui perencanaan dan pengendalian yang baik, maka kegiatan 

operasional perusahaan dapat berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan. 

Perencanaan dan pengendalian memiliki hubungan yang sangat erat. 

Perencanaan adalah pandangan ke depan untuk melihat tindakan apa yang 

seharusnya dilakukan agar dapat mewujudkan tujuan-tujuan tertentu (Huda dkk., 

2014). Oleh karena itu, perusahaan harus membuat perencanaan yang matang 

sebelum memulai kegiatan operasionalnya untuk meminimalisasi kegagalan yang 

mungkin terjadi. Setelah rencana kerja diimplementasikan, maka perusahaan 

wajib melakukan pengendalian. Pengendalian merupakan tindakan untuk 

menemukan dan mengoreksi adanya penyimpangan-penyimpangan dari hasil yang 

telah dicapai, lalu dibandingkan dengan perencanaan yang telah ditetapkan 

(Sumarni & John, 2010:167). 

Salah satu alat yang digunakan untuk proses perencanaan dan 

pengendalian sebuah perusahaan adalah anggaran. Menurut Suartana (2010:138), 

anggaran mencerminkan tujuan detail perusahaan dan perencanaan untuk 

mencapainya dengan sumber daya yang terbatas. Sebagai alat perencanaan, 

anggaran merupakan rencana kegiatan yang terdiri dari sejumlah target yang akan 

dicapai oleh para manajer departemen suatu perusahaan untuk melaksanakan 
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kegiatan tertentu di masa yang akan datang (Kartika, 2010). Selain itu, anggaran 

merupakan alat pengendalian yang memungkinkan manajemen untuk menemukan 

bidang-bidang yang menjadi kekuatan atau kelemahan perusahaan (Ikhsan & 

Ishak, 2008:161). Kontrol anggaran dicapai melalui pencocokan pengeluaran 

aktual dengan rencana (Osama et al., 2013). 

Anggaran juga memiliki dampak langsung terhadap perilaku manusia. 

Aspek keperilakuan dari penganggaran mengacu pada perilaku pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses penyusunan anggaran. Terdapat beberapa perilaku yang 

timbul dari adanya anggaran, diantaranya perilaku positif dan perilaku negatif 

(Dewi & Erawati, 2014). Perilaku positif dapat berupa peningkatan kinerja karena 

termotivasi oleh penghargaan yang diberikan perusahaan apabila target anggaran 

telah tercapai. Sebaliknya, perilaku negatif merupakan perilaku yang pada 

dasarnya bertentangan dengan tujuan organisasi atau sering disebut sebagai 

perilaku disfungsional (Hansen & Mowen, 2009:447). Menurut Raghunandan et 

al. (2012), kecenderungan manajer untuk menciptakan senjangan dalam anggaran 

adalah salah satu hal yang ditimbulkan dari adanya perilaku negatif. Senjangan 

anggaran akan tinggi jika kontrol anggarannya rigid atau kaku (Stede, 2000). 

Ditinjau dari teori keagenan, proses penyusunan anggaran merupakan 

tindak lanjut dari kontrak antara prinsipal dan agen (Parwati, dkk., 2015). Agen 

dan prinsipal diasumsikan dimotivasi oleh kepentingannya sendiri dan sering 

kepentingan antara keduanya berbenturan. Perbedaan kepentingan antara prinsipal 

dan agen dalam penyusunan anggaran menyebabkan timbulnya masalah 

keagenan. Permasalahan ini terjadi karena manajer cenderung melakukan moral 
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hazard untuk memaksimalkan utilitasnya sehingga merugikan prinsipal 

(Widanaputra & Mimba, 2014). Perbedaan kepentingan ini akan menimbulkan 

senjangan anggaran. Target anggaran yang diinginkan prinsipal haruslah 

mencerminkan apa yang sesungguhnya memang dapat dicapai organisasi secara 

maksimal, sedangkan agen justru ingin semudah mungkin mencapai target 

anggaran. Penciptaan senjangan anggaran ini merupakan suatu masalah yang 

merugikan prinsipal karena seharusnya prinsipal dapat memeroleh keuntungan, 

namun terhalangi dengan adanya senjangan anggaran yang dibuat agen. 

Senjangan anggaran didefinisikan sebagai jumlah yang dinyatakan oleh 

bawahan mengenai kemampuan produktifnya saat diberikan kesempatan untuk 

memilih standar kerja terhadapnya yang kemudian akan dievaluasi (Young, 1985). 

Senjangan anggaran juga merupakan masalah organisasi dan perilaku, di mana 

manajer sengaja mengatur kewajiban tambahan untuk sumber daya dari anggaran 

tertentu atau tidak menggunakan kemampuan produktif secara maksimal (Faria & 

Sonia, 2013). Menurut Tagwireyi (2012), para manajer cenderung akan 

menganggarkan pendapatan yang lebih rendah (understated) dan menganggarkan 

biaya yang lebih tinggi (overstated). Senjangan anggaran dapat terjadi karena 

manajer berusaha untuk mencari cara melindungi dirinya sendiri dari risiko tidak 

tercapainya target anggaran (Ajibolade & Opeyemi, 2014). Senjangan anggaran 

digunakan sebagai alat untuk memanipulasi anggaran agar target anggaran lebih 

mudah untuk dicapai (Raudhiah et al., 2014). Dengan melakukan senjangan 

anggaran, kinerja manajer perusahaan akan terlihat baik karena jumlah yang 

dianggarkan mudah dicapai dan bahkan berpotensi untuk memeroleh bonus. 
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Terdapat dua macam metode partisipasi dalam penyusunan anggaran, yaitu 

metode top-down dan bottom-up (Mahadewi, 2014). Metode top-down merupakan 

metode penyusunan anggaran yang hampir seluruhnya dilakukan oleh manajemen 

level atas, sedangkan manajemen level menengah dan level bawah hanya 

melaksanakan anggarannya saja. Sebaliknya, metode bottom-up merupakan 

metode penyusunan anggaran yang dilakukan oleh manajemen level bawah 

kemudian dilanjutkan oleh manajemen level menengah dan disahkan oleh 

manajemen level atas. Sistem penganggaran pada metode bottom-up dapat 

meningkatkan kinerja manajer atau bawahan melalui partisipasi penganggaran. 

Partisipasi penganggaran (participative budgeting) adalah proses yang 

menggambarkan individu-individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran dan 

mempunyai pengaruh terhadap anggaran tersebut (Falikhatun, 2008). Partisipasi 

penganggaran melibatkan semua tingkatan manajemen untuk mengembangkan 

rencana anggaran. Partisipasi penganggaran ini diperlukan karena bawahan yang 

lebih mengetahui kondisi langsung bagiannya. Menurut Apriyandi (2011), 

semakin tinggi keterlibatan individu dalam penyusunan anggaran, maka semakin 

tinggi pula rasa tanggung jawab untuk melaksanakan keputusan yang dihasilkan. 

Partisipasi penganggaran akan memberikan hasil yang lebih berguna ketika 

ketidakpastian lingkungan tinggi, namun ketika keputusan rutin diambil dan 

ketidakpastian rendah, maka partisipasi penganggaran akan menyebabkan waktu 

terbuang percuma (Yilmaz & Gokhan, 2011). 

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya senjangan anggaran adalah 

partisipasi penganggaran. Partisipasi penganggaran memiliki tiga potensi masalah, 
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yaitu menetapkan standar yang terlalu tinggi atau rendah, membuat kelonggaran 

dalam anggaran, dan partisipasi semu (Hansen & Mowen, 2009:448). Dalam 

proses penyusunan anggaran, manajer cenderung membuat anggaran yang terlalu 

ketat atau terlalu longgar. Tujuan anggaran cenderung menjadi tujuan manajer 

ketika menyusun anggaran. Penetapan anggaran yang terlalu ketat merupakan 

tantangan bagi manajer yang agresif dan kreatif, sedangkan anggaran yang terlalu 

longgar merupakan kesempatan bagi manajer yang ingin mencapai anggarannya 

dengan mudah, sehingga mengurangi risiko yang harus dihadapi. Ketika manajer 

ikut serta dalam penyusunan anggaran, maka kecenderungan untuk melakukan 

senjangan anggaran akan meningkat (Chin-Chun dan Feng-Yu, 2013). Partisipasi 

dalam proses penyusunan anggaran juga memberikan kewenangan kepada para 

manajer pusat pertanggungjawaban untuk menetapkan isi anggaran. Kewenangan 

ini memberikan peluang bagi manajer untuk menyalahgunakan kewenangan yang 

dimiliki dengan mempermudah pencapaian anggaran sehingga dapat merugikan 

organisasi (Aprila & Selvi, 2012).  

Penelitian mengenai pengaruh partisipasi penganggaran pada senjangan 

anggaran sudah banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ikhsan & La Ane (2007), Kartika (2010), Lestari (2014), dan Mahadewi (2014) 

menunjukkan hasil bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh positif pada 

senjangan anggaran. Namun, hasil penelitian tersebut bertolakbelakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sujana (2010), Karsam (2013), dan Rahmiati 

(2013) yang menunjukkan hasil empiris bahwa partisipasi penganggaran 

berpengaruh negatif pada senjangan anggaran. Terlihat bahwa terdapat 
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ketidakkonsistenan hasil antara penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Menurut Govindarajan (1986), untuk mengatasi ketidakkonsistenan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka diperlukan pendekatan kontijensi 

(contingency approach). Pendekatan kontijensi dapat digunakan untuk 

menganalisis desain dan sistem akuntansi manajemen untuk memberikan 

informasi yang dapat digunakan perusahaan untuk berbagai macam tujuan (Otley, 

1978).  

Pendekatan kontijensi memungkinkan adanya variabel-variabel lain yang 

dapat bertindak sebagai pemoderasi yang memengaruhi hubungan antara 

partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran. Faktor-faktor kontijensi 

tersebut terdiri dari beberapa faktor konstektual, seperti ketidakpastian 

lingkungan, struktur organisasi, dan faktor individu (Riyanto, 2003). 

Ketidakkonsistenan hasil antara penelitian-penelitian sebelumnya menjadi 

motivasi peneliti untuk melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh 

partisipasi penganggaran pada senjangan anggaran dengan menggunakan 

kepercayaan diri dan ketidakpastian lingkungan sebagai variabel pemoderasi. 

Latar belakang dipilihnya variabel kepercayaan diri sebagai variabel 

pemoderasi dalam penelitian ini dikarenakan tidak hanya partisipasi penganggaran 

yang dapat memengaruhi senjangan anggaran, tetapi lebih kepada faktor personal 

dari pembuat anggaran (Pello, 2014). Salah satu faktor personal yang dianggap 

mampu memengaruhi hubungan antara partisipasi penganggaran dan senjangan 

anggaran adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor 

kunci untuk mampu mencapai kinerja yang sukses (Arvind et al., 2013). 
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Seseorang yang percaya diri memandang dirinya kompeten secara sosial, 

memiliki emosional yang matang, memiliki intelektual yang memadai, 

menghargai dirinya sendiri, sukses, tegas, optimis, mandiri, serta memiliki 

kepemimpinan yang berkualitas (Goel & Preeti, 2012). Seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi tidak akan membuat senjangan anggaran, karena 

seseorang tersebut akan menghargai dirinya sendiri dan merasa mampu mencapai 

anggaran yang sebenarnya. Sebaliknya, seseorang dengan kepercayaan diri yang 

rendah tidak dapat bekerja dengan baik sesuai dengan yang diinginkan. Oleh 

karena itu, seseorang yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung 

menciptakan senjangan anggaran yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki kepercayaan diri tinggi (Nugraheni & Sugiri, 2004). 

Penelitian mengenai kepercayaan diri sebagai pemoderasi antara 

partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran belum banyak diteliti. 

Krisnawati dan Suartana (2007) menunjukkan hasil empiris bahwa kepercayaan 

diri tidak berpengaruh pada hubungan antara partisipasi penganggaran dan 

senjangan anggaran. Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan variabel 

kepercayaan diri sebagai variabel bebas yang memengaruhi senjangan anggaran. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Bangun dkk. (2012) menunjukkan hasil 

bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif pada senjangan anggaran. Namun, 

penelitian tersebut bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Biantara (2014) yang memeroleh hasil bahwa kepercayaan diri berpengaruh 

negatif pada senjangan anggaran.  
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Tingkat persaingan bisnis sekarang ini telah meningkatkan kondisi 

ketidakpastian lingkungan. Ketidakpastian lingkungan digunakan sebagai variabel 

pemoderasi dalam penelitian ini dikarenakan ketidakpastian lingkungan 

merupakan salah satu faktor yang sering menyebabkan organisasi melakukan 

penyesuaian antara kondisi organisasi dengan lingkungan. Menurut Nitiari (2014), 

ketidakpastian lingkungan merupakan salah satu hal yang menjadi kendala dalam 

penyusunan anggaran. Ketidakpastian lingkungan yang tinggi didefinisikan 

sebagai rasa ketidakmampuan individu untuk memprediksi sesuatu yang terjadi di 

lingkungannya secara akurat (Kartika, 2010). Dalam kondisi ketidakpastian 

lingkungan yang tinggi, partisipasi penganggaran akan mengurangi senjangan 

anggaran (Govindarajan, 1986). Hal ini dikarenakan pada kondisi tersebut, 

bawahan tidak mampu memeroleh informasi akurat untuk memprediksi kejadian 

yang akan terjadi, sehingga sulit untuk menciptakan senjangan anggaran. 

Sebaliknya, ketidakpastian lingkungan yang rendah menunjukkan suatu keadaan 

lingkungan yang relatif stabil yang memudahkan individu untuk dapat 

memprediksi keadaan, sehingga langkah-langkah yang akan diambil dapat 

direncanakan dengan lebih akurat (Falikhatun, 2007). Ketidakpastian lingkungan 

yang rendah mendorong terjadinya senjangan anggaran karena keterbatasan atasan 

dalam menganalisis seluruh informasi (Sujana, 2010).  

Penelitian mengenai pengaruh ketidakpastian lingkungan pada hubungan 

antara  partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, salah satunya Nitiari (2014). Hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut adalah ketidakpastian lingkungan berpengaruh negatif atau 
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memperlemah hubungan antara partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Darlis (2002) 

dan Kartika (2010). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Kartika 

(2010). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

sampel, teknik analisis data, dan salah satu variabel pemoderasi yang digunakan. 

Kartika (2010) menggunakan komitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungan 

sebagai variabel pemoderasi, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

kepercayaan diri dan ketidakpastian lingkungan sebagai variabel pemoderasi. 

Pada penelitian sebelumnya sampel yang digunakan adalah rumah sakit swasta di 

Kota Semarang, namun dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah hotel 

bintang lima di Nusa Dua. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya adalah uji nilai selisih mutlak, sedangkan dalam penelitian 

ini teknik analisis data yang digunakan adalah moderated regression analysis 

(MRA). 

Dewasa ini perkembangan hotel-hotel semakin meningkat, sehingga 

menyebabkan persaingan antar hotel dalam memberikan pelayanan yang terbaik 

juga semakin meningkat. Sebagaimana layaknya di perusahaan lain, hotel juga 

menyusun anggaran untuk melakukan perencanaan keuntungan perusahaan yang 

mencakup sumber pendapatan dan biaya-biaya dalam suatu periode. Metode 

penyusunan anggaran pada hotel menggunakan metode bottom-up. Pada hotel, tim 

penyusun anggaran biasanya disebut executive committee atau executive 

budgeting (Suryanawa & Anggreni, 2013). Penyusunan anggaran di hotel 
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melibatkan semua departemen yang dikoordinir oleh bagian akuntansi 

(Widanaputra, dkk., 2009:130). Oleh karena itu, setiap manajer yang 

bertanggungjawab terhadap suatu departemen harus ikut berpartisipasi dalam 

proses penyusunan anggaran.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh kepercayaan diri dan ketidakpastian lingkungan pada 

hubungan antara partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini apabila ditinjau dari kegunaan teoretis adalah untuk 

dapat memperluas pengetahuan di bidang akuntansi keperilakuan, khususnya 

mengenai senjangan anggaran dan diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

penelitian selanjutnya yang sejenis. Selain itu, kegunaan praktis dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan saran dan sebagai bahan pertimbangan bagi semua 

pihak yang terlibat dalam penyusunan anggaran pada hotel bintang lima di Nusa 

Dua. 

Kepercayaan diri merupakan rasa percaya diri seseorang atas segala 

potensi yang dimiliki (Krisnawati & Suartana, 2007). Seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi akan mencari pekerjaan-pekerjaan yang berstatus 

lebih tinggi, karena percaya akan kemampuannya meraih tingkat kinerja yang 

tinggi (Bangun dkk., 2012). Sebaliknya, seseorang yang memiliki kepercayaan 

diri yang rendah mungkin akan puas bekerja pada pekerjaan-pekerjaan level 

rendah, serta kurang percaya pada kemampuannya sendiri. Penelitian yang 

dilakukan oleh Biantara (2014) memeroleh hasil bahwa kepercayaan diri 

berpengaruh negatif pada senjangan anggaran. Hal ini dikarenakan seseorang 
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yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung menciptakan senjangan 

anggaran yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi. Manajer yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi tidak 

akan membuat senjangan anggaran, karena manajer tersebut menghargai dirinya 

sendiri dan merasa mampu mencapai target anggaran. Namun sebaliknya, seorang 

manajer yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan merasa tidak yakin 

akan kemampuan dirinya sendiri, sehingga manajer tersebut akan memilih untuk 

mengurangi risiko yang akan dihadapi. Oleh karena itu, manajer yang memiliki 

kepercayaan diri yang rendah cenderung akan menciptakan senjangan anggaran. 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis 

pertama yakni sebagai berikut. 

H1: Semakin tinggi partisipasi penganggaran maka semakin tinggi senjangan 

anggaran bagi penyusun anggaran yang memiliki kepercayaan diri rendah. 

 

Ketidakpastian lingkungan merupakan salah satu faktor yang sering 

menyebabkan organisasi melakukan penyesuaian terhadap kondisi organisasi 

dengan lingkungan. Ketidakpastian lingkungan yang tinggi didefinisikan sebagai 

rasa ketidakmampuan individu untuk memprediksi sesuatu yang terjadi di 

lingkungannya secara akurat (Kartika, 2010). Sebaliknya, ketidakpastian 

lingkungan yang rendah menunjukkan suatu keadaan lingkungan yang relatif 

stabil yang memudahkan individu untuk dapat memprediksi keadaan, sehingga 

langkah-langkah yang akan diambil dapat direncanakan dengan lebih akurat 

(Falikhatun, 2007). Darlis (2002), Kartika (2010), dan Nitiari (2014) meneliti 

pengaruh ketidakpastian lingkungan pada hubungan antara partisipasi 

penganggaran dengan senjangan anggaran. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
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tersebut adalah ketidakpastian lingkungan berpengaruh negatif atau memperlemah 

hubungan antara partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran.      

Pada industri perhotelan, isu keamanan, kesehatan, dan perubahan 

kebijakan pemerintah merupakan kondisi yang tidak bisa diprediksi sebelumnya. 

Ketika manajer ikut serta berpartisipasi dalam penyusunan anggaran, maka 

persepsi para manajer akan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang dihadapi. 

Jika manajer menghadapi kondisi ketidakpastian lingkungan yang tinggi, maka 

manajer tersebut akan semakin sulit untuk menciptakan senjangan anggaran. Hal 

ini dikarenakan manajer tersebut sulit untuk memprediksi masa depan. Namun 

sebaliknya, apabila manajer menghadapi kondisi ketidakpastian lingkungan yang 

rendah (kondisi relatif stabil), maka mudah bagi manajer untuk menciptakan 

senjangan anggaran. Hal ini dikarenakan manajer mampu memprediksi masa 

depan dengan memanfaatkan informasi yang dimilikinya untuk menciptakan 

senjangan anggaran. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka 

hipotesis kedua yang dirumuskan peneliti adalah sebagai berikut. 

H2: Semakin tinggi partisipasi penganggaran maka semakin tinggi senjangan 

anggaran bagi penyusun anggaran yang menghadapi kondisi ketidakpastian 

lingkungan rendah. 

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian menguraikan tentang pendekatan yang cocok digunakan 

untuk mendapatkan jawaban masalah dan tujuan penelitian. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif kausalitas. Penelitian asosiatif kausalitas merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 



Putu Kartika Wijayanthi dan A.A.G.P. Widanaputra. Pengaruh Partisipasi... 
 

708 

 

2013:55). Hubungan kausalitas dijelaskan dengan menggunakan struktur teori 

untuk membentuk hipotesis. Kemudian hipotesis diuji dengan menggunakan data 

empiris untuk mendapatkan simpulan. Penelitian ini membahas mengenai 

pengaruh partisipasi penganggaran pada senjangan anggaran dengan kepercayaan 

diri dan ketidakpastian lingkungan sebagai variabel pemoderasi, sehingga desain 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 
Sumber: Data primer diolah, 2015 

 

Lokasi penelitian ini adalah pada hotel bintang lima di Nusa Dua, 

Kabupaten Badung. Peneliti melakukan penelitian pada hotel dikarenakan hotel 

memiliki komponen kompleks yang terdiri dari beberapa departemen yang 

diharuskan menyusun anggaran dan anggaran juga digunakan sebagai alat untuk 

menilai kinerja manajemen. Alasan peneliti memilih Nusa Dua sebagai lokasi 

penelitian karena hotel bintang lima di Kabupaten Badung terkonsentrasi di 

kawasan wisata Nusa Dua. Selain itu, Nusa Dua merupakan salah satu kawasan 

pariwisata terbaik di dunia menurut penilaian World Tourism Organization 

(WTO).  

Objek penelitian adalah suatu objek yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian memeroleh kesimpulan (Sugiyono, 2013:17). Objek 

Partisipasi 

Penganggaran 

Ketidakpastian 

Lingkungan 

Senjangan 

Anggaran 

Kepercayaan 

Diri 

H1 

H2 

http://www.wto.org/english/thewto_e/whatis_e/whatis_e.htm
http://www.wto.org/english/thewto_e/whatis_e/whatis_e.htm
http://www.wto.org/english/thewto_e/whatis_e/whatis_e.htm
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penelitian dalam penelitian ini adalah senjangan anggaran pada hotel bintang lima 

di Nusa Dua. Senjangan anggaran dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 

partisipasi penganggaran, kepercayaan diri, dan ketidakpastian lingkungan.  

Variabel terikat atau variabel independen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah senjangan anggaran. Senjangan anggaran 

merupakan perbedaan antara jumlah yang diajukan oleh bawahan dengan jumlah 

sesungguhnya yang dapat dicapai. Senjangan anggaran diukur dengan 

menggunakan skala Likert lima poin yang terdiri atas lima item pernyataan. 

Instrumen penelitian ini dikembangkan oleh Citra (2014). 

Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah partisipasi penganggaran. 

Partisipasi penganggaran merupakan suatu proses penyusunan anggaran yang 

melibatkan semua tingkatan manajemen untuk ikut serta dalam mengembangkan 

rencana anggaran. Partisipasi penganggaran diukur dengan menggunakan skala 

Likert lima poin yang terdiri atas lima item pernyataan. Instrumen penelitian ini 

dikembangkan oleh Citra (2014). 

Variabel moderasi merupakan variabel yang memengaruhi (memperkuat 

atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

moderasi dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri dan ketidakpastian 

lingkungan. Kepercayaan diri adalah suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan 

diri sendiri dan merasa mampu untuk mencapai suatu tujuan. Kepercayaan diri 
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diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin yang terdiri atas sepuluh item 

pernyataan. Instrumen penelitian ini dikembangkan oleh Biantara (2014). 

Ketidakpastian lingkungan adalah rasa ketidakmampuan seseorang untuk 

memprediksi sesuatu secara akurat, sehingga tidak mampu membuat keputusan 

yang tepat. Ketidakpastian lingkungan diukur dengan menggunakan skala Likert 

lima poin yang terdiri atas dua belas item pernyataan. Instrumen penelitian ini 

dikembangkan oleh Kartika (2010). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang telah 

dikuantitatifkan (Sugiyono, 2013:12). Dalam penelitian ini, data kuantitatif 

diperoleh dari data kualitatif yang dikuantitatifkan dengan bantuan kuesioner yang 

mengacu pada pengukuran variabel yang digunakan. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2013:193). Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh melalui pengelolaan kuesioner. Peneliti 

memeroleh data secara langsung dari responden penelitian. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115). 

Populasi dalam penelitian ini adalah hotel bintang lima di Nusa Dua. Perumusan 

anggaran di hotel melibatkan seluruh departemen yang ada di hotel tersebut. 

Adapun departemen yang terdapat pada hotel bintang lima di Nusa Dua adalah 

front office department, human resources department, accounting department, 
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housekeeping department, food and beverage department, sales and marketing 

department, engineering department, dan security department. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 

2013:116). Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode penentuan 

sampel yang menggunakan pendekatan purposive sampling, dengan kriteria 

manajer yang menduduki jabatan sebagai manajer menengah (department head) 

dan telah menduduki jabatannya selama minimal satu tahun.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti menyebar sejumlah angket 

berisi pernyataan-pernyataan yang terkait dengan penelitian kepada sejumlah 

responden yang telah ditentukan sebelumnya, guna mendapatkan hasil yang dapat 

diolah menjadi kesimpulan dalam penelitian ini (Sugiyono, 2013:199). Kuesioner 

langsung diantarkan ke lokasi penelitian oleh peneliti. Waktu penyebaran 

kuesioner sampai dengan waktu kembalinya seluruh kuesioner yang disebarkan 

adalah dari tanggal 13 Oktober sampai dengan 12 November 2015.  

Bagian ini akan menjelaskan mengenai teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah Moderated 

Regression Analysis (MRA). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS versi 22. Pengujian hipotesis menggunakan metode 

analisis data regresi linear berganda yang mengandung unsur interaksi antara 

variabel independen atau disebut dengan MRA. MRA merupakan aplikasi khusus 

regresi linear untuk menentukan hubungan antara dua variabel yang dipengaruhi 
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oleh variabel ketiga (variabel moderasi), di mana dalam persamaan regresinya 

mengandung unsur interaksi (Ghozali, 2013:225). Rumus uji MRA digambarkan 

dalam persamaan regresi sebagai berikut. 

SA = β0 + β1PP + β2KD + β3KL + β4[PP*KD] + β5[PP*KL] + e .......(1) 

Keterangan: 

SA        = Senjangan anggaran 

PP       = Partisipasi penganggaran 

KD       = Kepercayaan diri 

KL      = Ketidakpastian lingkungan 

β0        = Konstanta 

β1 - β5       = Koefisien regresi 

[PP*KD]  = Interaksi antara partisipasi penganggaran dan kepercayaan diri 

[PP*KL]  = Interaksi antara partisipasi penganggaran dan ketidakpastian 

 lingkungan 

e          = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penyebaran kuesioner dilakukan pada 12 hotel bintang lima di Nusa Dua. 

Kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 108 kuesioner dan yang kembali 

adalah sebanyak 86 kuesioner, sehingga tingkat pengembalian (response rate) 

adalah sebesar 79,63%. Semua kuesioner yang dikembalikan pengisiannya 

lengkap dan memenuhi ketentuan, sehingga tidak ada kuesioner yang gugur. 

Pengujian validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013:172). Hasil uji 

validitas dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. 

 Hasil Uji Validitas 
 

No. Variabel Kode 

Instrumen 

Nilai Pearson 

Correlation 

Keterangan 

1. Senjangan Anggaran (SA) SA1 

SA2 

SA3 

SA4 

SA5 

0,950 

0,906 

0,946 

0,919 

0,925 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Partisipasi Penganggaran (PP) PP1 

PP2 

PP3 

PP4 

PP5 

0,946 

0,882 

0,890 

0,933 

0,956 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3. Kepercayaan Diri (KD) KD1 

KD2 

KD3 

KD4 

KD5 

KD6 

KD7 

KD8 

KD9 

KD10 

0,901 

0,936 

0,889 

0,906 

0,946 

0,874 

0,915 

0,884 

0,885 

0,909 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

4. Ketidakpastian Lingkungan (KL) KL1 

KL2 

KL3 

KL4 

KL5 

KL6 

KL7 

KL8 

KL9 

KL10 

KL11 

KL12 

0,929 

0,913 

0,887 

0,851 

0,874 

0,929 

0,908 

0,844 

0,947 

0,907 

0,878 

0,913 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

  Sumber: Data primer diolah, 2015  

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator pernyataan dalam 

kuesioner memiliki nilai pearson correlation lebih besar dari 0,30 sehingga 

keseluruhan indikator yang digunakan dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas atau 

keandalan instrumen adalah sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan 

hasil yang konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang 

sama dengan alat ukur yang sama (Sugiyono, 2013:172). Hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. 

 Hasil Uji Reliabilitas 
 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1. Senjangan Anggaran (SA) 0,831 Reliabel 

2. Partisipasi Penganggaran (PP) 0,829 Reliabel 

3. Kepercayaan Diri (KD) 0,791 Reliabel 

4. Ketidakpastian Lingkungan (KL) 0,978 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Tabel 2 menunjukkan bahwa keempat instrumen penelitian memiliki 

koefisien cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Statistik deskriptif disajikan 

untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian, 

antara lain minimum, maksimum, rata-rata, dan deviasi standar. Hasil dari statistik 

deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Statistik Deskriptif 
 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi 

Standar 

SA 86 11 25 21,71 4,566 

PP 86 10 25 21,58 4,608 

KD 86 17 48 24,79 9,084 

KL 86 14 55 24,91 11,453 

Valid N (listwise) 86     

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah pengamatan (N) dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 86. Variabel senjangan anggaran (SA) memiliki 

nilai minimum sebesar 11 dan nilai maksimum sebesar 25 dengan nilai rata-rata 

sebesar 21,71, jika dibagi dengan 5 item pernyataan akan menghasilkan nilai 

sebesar 4,34 yang artinya rata-rata responden memberikan jawaban setuju untuk 

pernyataan senjangan anggaran. Hal ini berarti kecenderungan responden untuk 

melakukan senjangan anggaran adalah tinggi. Nilai deviasi standar variabel 
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senjangan anggaran adalah sebesar 4,566. Hal ini berarti standar penyimpangan 

data terhadap nilai rata-ratanya adalah 4,566.  

Variabel partisipasi penganggaran (PP) memiliki nilai minimum sebesar 

10 dan nilai maksimum sebesar 25 dengan nilai rata-rata sebesar 21,58, jika dibagi 

dengan 5 item pernyataan akan menghasilkan nilai sebesar 4,32 yang artinya rata-

rata responden memberikan jawaban setuju untuk pernyataan partisipasi 

penganggaran. Hal ini berarti kecenderungan responden untuk melakukan 

partisipasi penganggaran adalah tinggi. Nilai deviasi standar variabel partisipasi 

penganggaran adalah sebesar 4,608. Hal ini berarti standar penyimpangan data 

terhadap nilai rata-ratanya adalah 4,608.  

Variabel kepercayaan diri (KD) memiliki nilai minimum sebesar 17 dan 

nilai maksimum sebesar 48 dengan nilai rata-rata sebesar 24,79, jika dibagi 

dengan 10 item pernyataan akan menghasilkan nilai sebesar 2,48 yang artinya 

rata-rata responden memberikan jawaban tidak setuju untuk pernyataan 

kepercayaan diri. Hal ini berarti kecenderungan responden memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang rendah. Nilai deviasi standar variabel kepercayaan diri 

adalah sebesar 9,084. Hal ini berarti standar penyimpangan data terhadap nilai 

rata-ratanya adalah 9,084. 

Variabel ketidakpastian lingkungan (KL) memiliki nilai minimum sebesar 

14 dan nilai maksimum sebesar 55 dengan nilai rata-rata sebesar 24,91, jika dibagi 

dengan 12 item pernyataan akan menghasilkan nilai sebesar 2,08 yang artinya 

rata-rata responden memberikan jawaban tidak setuju untuk pernyataan 

ketidakpastian lingkungan. Hal ini berarti kecenderungan responden menghadapi 
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ketidakpastian lingkungan yang rendah. Nilai deviasi standar variabel 

ketidakpastian lingkungan adalah sebesar 11,453. Hal ini berarti standar 

penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya adalah 11,453. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 

residual yang terdistribusi normal. Untuk mengetahui nilai residual terdistribusi 

normal ataukah tidak, dapat dilakukan dengan menggunakan Statistic 

Kolmogorov-Smirnov. Data populasi dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

koefisien asymp. sig. (2-tailed) > α = 0,05 (Ghozali, 2013:160). Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

86 

0,091 

0,078 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki distribusi normal, karena nilai asymp. sig. yang dimiliki 

lebih besar dari alpha 0,05. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 

2013:105). Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

VIF. Jika nilai tolerance lebih besar dari 10% (0,10) dan nilai VIF kurang dari 10, 

maka model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2013:106). 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

PP 0,695 1,440 

KD 0,693 1,444 

KL 0,732 1,367 

PP_KD 0,794 1,259 

PP_KL 0,782 1,279 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel pada 

model regresi memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai 

VIF kurang dari 10, maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini bebas dari multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan 

cara meregres nilai absolute residual terhadap variabel bebas. Model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi variabel bebasnya 

terhadap nilai absolute residual > α = 0,05 (Ghozali, 2013:139). Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,073 0,262  4,096 0,000 

PP 0,014 0,213 0,010 0,065 0,948 

KD -0,225 0,202 -0,158 -1,110 0,270 

KL -0,353 0,191 -0,256 -1,847 0,068 

PP_KD -0,001 0,000 -0,151 -1,222 0,225 

PP_KL 0,224 0,156 0,186 1,438 0,154 

Sumber: Data primer diolah, 2015 
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Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-

masing variabel pada model regresi memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yang 

artinya model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis data regresi linear berganda 

yang mengandung unsur interaksi antara variabel independen atau disebut dengan 

Moderated Regression Analysis (MRA). MRA merupakan aplikasi khusus regresi 

linear untuk menentukan hubungan antara dua variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel ketiga (variabel moderasi), di mana dalam persamaan regresinya 

mengandung unsur interaksi (Ghozali, 2013:225). Dalam penelitian ini MRA 

digunakan untuk menguji pengaruh kepercayaan diri dan ketidakpastian 

lingkungan pada hubungan antara partisipasi penganggaran dan senjangan 

anggaran. Hasil dari analisis regresi moderasi dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. 

Hasil Moderated Regression Analysis 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,316 5,293  4,405 0,000 

PP 0,260 0,233 0,263 1,119 0,267 

KD 0,026 0,125 0,052 0,209 0,835 

KL -0,380 0,082 -0,953 -4,609 0,000 

PP_KD -0,008 0,006 -0,230 -1,289 0,201 

PP_KL 0,011 0,004 0,442 2,777 0,007 

Adjusted R
2
 : 0,837 

F : 88,074 

Sig. F : 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Koefisien determinasi pada model regresi moderasi dilihat dari nilai 

adjusted R
2
. Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai adjusted R

2
 sebesar 

0,837 yang berarti bahwa 83,7% variasi dari senjangan anggaran dapat dijelaskan 

oleh partisipasi penganggaran, kepercayaan diri, ketidakpastian lingkungan, 
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interaksi antara partisipasi penganggaran dan kepercayaan diri, serta interaksi 

antara partisipasi penganggaran dan ketidakpastian lingkungan, sementara sisanya 

sebesar 16,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model. 

Uji kelayakan model dilakukan dengan uji F. Apabila hasil dari uji F 

menyatakan signifikan atau P-value ≤ 0,05 maka model regresi yang digunakan 

dianggap layak. Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai Sig. F sebesar 

0,000 lebih kecil dari pada 0,05, hal ini berarti model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini dianggap layak. 

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa interaksi antara partisipasi penganggaran 

dan kepercayaan diri (PP*KD) memiliki nilai β4 sebesar -0,008 dengan tingkat 

signifikansi 0,201 yang lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri tidak berpengaruh pada hubungan antara 

partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran. Hal ini berarti hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa semakin tinggi partisipasi penganggaran maka 

semakin tinggi senjangan anggaran bagi penyusun anggaran yang memiliki 

kepercayaan diri rendah tidak terbukti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri bukan sebagai 

variabel pemoderasi yang memengaruhi partisipasi penganggaran dan senjangan 

anggaran. Hal ini dikarenakan manajer cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

rendah sehingga selalu menunggu konfirmasi dan informasi dari pihak lain serta 

cenderung ragu untuk memberikan pendapat dalam proses penyusunan anggaran. 

Hal ini didukung dengan jawaban dari responden terkait kepercayaan diri yang 
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lebih cenderung memberikan jawaban tidak setuju untuk pernyataan kepercayaan 

diri yang artinya rata-rata responden memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

rendah. Dengan demikian, tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh manajer 

tidak berdampak pada hubungan antara partisipasi penganggaran dan senjangan 

anggaran. 

Pada Tabel 7 juga dapat dilihat bahwa interaksi antara partisipasi 

penganggaran dan ketidakpastian lingkungan (PP*KL) memiliki nilai β5 sebesar 

0,011 dengan tingkat signifikansi 0,007 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil 

pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan 

berpengaruh positif atau memperkuat hubungan antara partisipasi penganggaran 

dan senjangan anggaran.  Hal ini berarti hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi partisipasi penganggaran maka semakin tinggi senjangan anggaran 

bagi penyusun anggaran yang menghadapi kondisi ketidakpastian lingkungan 

rendah tidak terbukti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan bukan 

sebagai variabel pemoderasi yang memengaruhi partisipasi penganggaran dan 

senjangan anggaran. Hal ini dikarenakan manajer cenderung menghadapi kondisi 

ketidakpastian lingkungan yang rendah dalam proses penyusunan anggaran 

sehingga manajer tidak menghadapi kesulitan untuk memeroleh informasi yang 

dibutuhkan. Hal ini didukung dengan jawaban dari responden terkait 

ketidakpastian lingkungan yang lebih cenderung memberikan jawaban tidak 

setuju untuk pernyataan ketidakpastian lingkungan yang artinya rata-rata 

responden menghadapi kondisi ketidakpastian lingkungan yang rendah. Dengan 
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demikian, kondisi ketidakpastian lingkungan yang dihadapi oleh manajer tidak 

berdampak pada hubungan antara partisipasi penganggaran dan senjangan 

anggaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya adalah hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri bukan sebagai variabel pemoderasi yang 

memengaruhi partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran. Hal ini 

dikarenakan manajer cenderung memiliki kepercayaan diri yang rendah sehingga 

selalu menunggu konfirmasi dan informasi dari pihak lain serta cenderung ragu 

untuk memberikan pendapat dalam proses penyusunan anggaran. Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan bukan sebagai variabel 

pemoderasi yang memengaruhi partisipasi penganggaran dan senjangan anggaran. 

Hal ini dikarenakan manajer cenderung menghadapi kondisi ketidakpastian 

lingkungan yang rendah dalam proses penyusunan anggaran sehingga manajer 

tidak menghadapi kesulitan untuk memeroleh informasi yang dibutuhkan. 

 Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah untuk 

semua pihak yang terlibat dalam penyusunan anggaran pada hotel bintang lima di 

Nusa Dua yaitu manajer yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran 

hendaknya meningkatkan rasa kepercayaan diri yang dimiliki. Selain itu, ketika 

ikut serta dalam proses penyusunan anggaran manajer harus mampu mengetahui 

metode mana yang sesuai untuk dapat mencapai sasaran anggaran. Bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis, sebaiknya memasukkan 
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variabel lain sebagai variabel pemoderasi seperti komitmen organisasi, budaya 

organisasi, maupun gaya kepemimpinan. Selain itu, manajer tingkat bawah juga 

hendaknya dijadikan responden dan dilakukan pada lokasi yang berbeda.  
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